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ABSTRAK 

UMMUL HASANAH HIDAYAH. Dampak Artificial Shade Pada Keparahan dan 

Perkembangan Penyakit Foliar Disease Tanaman Kakao (Theobroma Cacao L.) Di 

Desa Lemo, Kec. Kajuara Menggunakan Aplikasi Android. Dibimbing oleh 

MUHAMMAD JUNAID dan NUR HARDINA. 

Umumnya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) mengalami stres akibat tekanan 

fisik lingkungan yang dapat berdampak pada munculnya penyakit tanaman. 

Penggunaan naungan dapat memengaruhi kemampuan tanaman dalam meredam 

suhu tinggi dan rendah, yang dapat merusak tanaman kakao tersebut. Tapi di sisi 

lain kebanyakan petani telah mengurangi penggunaan tanaman pelindung pada 

tanaman kakao. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan naungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan penyakit foliar 

disease pada tanaman kakao. Penelitian ini dilaksanakan di kebun kakao yang 

berada di Desa Lemo, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone mulai bulan Agustus 

2023 hingga November 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

mencakup naungan 30%, 50%, 65%, 75%, dan 85%. Perlakuan naungan dengan 

kerapatan 30% dan 50% menunjukkan bahwa tingkat keparahan penyakit cenderung 

lebih rendah dan jumlah bunga dan buah mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

Kata kunci : Jumlah Bunga, Jumlah Buah, Suhu Tinggi, Naungan, Tanaman Stres 
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ABSTRACT 

UMMUL HASANAH HIDAYAH. Dampak Artificial Shade Pada Keparahan dan 

Perkembangan Penyakit Foliar Disease Tanaman Kakao (Theobroma Cacao L.) Di 

Desa Lemo, Kec. Kajuara Menggunakan Aplikasi Android. Suspervised by 

MUHAMMAD JUNAID dan NUR HARDINA. 

Generally, cocoa plants (Theobroma cacao L.) experience stress due to physical 

environmental pressures which can have an impact on the emergence of plant 

diseases. The use of shade can affect the plant's ability to withstand high and low 

temperatures, which can damage the cocoa plant. But on the other hand, most 

farmers have reduced the use of protective crops on cocoa crops. The aim of this 

research is to determine the effect of using shade on the growth and development of 

foliar disease in cocoa plants. This research was carried out on a cocoa plantation in 

Lemo Village, Kajuara District, Bone Regency from August 2023 to November 2023. 

This research used a Randomized Block Design consisting of five treatments and 

three replications. Treatments include 30%, 50%, 65%, 75%, and 85% shading. 

Shading treatments with a density of 30% and 50% showed that the severity of the 

disease tended to be lower and the number of flowers and fruit increased compared 

to other treatments. 

Keywords: Number of Flowers, Number of Fruit, High Temperature, Shade, Plant 

Stress 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Kakao (Theobroma cocao L.) merupakan bahan baku utama pembuatan coklat. 

Komoditas perkebunan ini menjadi salah satu andalan Indonesia lantaran 

produksinya yang cukup besar. Kakao merupakan salah satu daridari beberapa 

perkebunanperkebunan yang mempunyai implikasi sangat penting bagi kegiatan 

perekonomian Indonesia. Badan Pusat Statstika (BPS) melaporkan, produksi kakao 

di Indonesia sebesar 706.500 ton. Jumlah ini turun 0,97% dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang sebesar 713.400 ton. Produksi kakao terbesar terjadi pada 2018 

yaitu mencapai 767.400 ton, sementara produksi terendah terjadi pada tahun 2017 

yang hanya mencapai 585,2 ton (Badan Pusat Statstika Indonesia, 2021). 

 Daerah penghasil kakao terbesar ketiga di Indonesia adalah Sulawesi 

Selatan dengan 107.100 ton. Salah satu daerah penghasil kakao di Sulawesi Selatan 

adalah Kabupaten Bone. Luas perkebunan kakao Kabupaten Bone pada tahun 2019 

seluas 18.280 hektar namun akan terus berkurang pada tahun 2020 dengan luas 

lahan mencapai 16.805 hektar. Sepertinya penurunan pertumbuhan di perkebunan 

kakao diikuti oleh penurunan produksi, yang diikuti oleh penurunan varietas dalam 

produksi. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa produksi kakao pada tahun 2019 sebesar 

8.606 ton, tetapi pada tahun 2020 hanya 7.826 ton  (BPS Kabupaten Bone, 2021).  

Salah satu tanaman tahunan yang paling menguntungkan di dunia adalah kokao. 

Karena tanaman ini dapat berbuah sepanjang tahun, kakao adalah komoditi 

perkebunan yang bagus untuk perkebunan rakyat, oleh karena itu dapat menjadi 

sumber pendapatan sehari-hari atau mingguan (Anonim, 2015). Tanaman kakao 

memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Bahan baku 

kakao memiliki potensi untuk pertumbuhan yang lebih besar jika dikelola secara 

berkelanjutan karena merupakan komponen penting dari ekonomi nasional dan 

dapat mendorong pembangunan lokal dan pertanian (Manurung dkk., 2022).  

Kakao termasuk dalam golongan tanaman C3, yang berarti mereka mampu 

berfotosintesis pada suhu daun rendah. Tanamann yang tergolong C3 membutuhkan 

temperatur optimum 10–25 ̊ C. Untuk pertumbuhan tanaman kakao, diperlukan 

sekitar 60-80% cahaya langsung, tergantung pada musim. Keadaan lingkungan yang 

aman dari sinar matahari meningkatkan produksi kakao. Salah satu cara untuk 

melindungi tanaman kakao dari sinar matahari adalah dengan menggunakan 

tanaman naungan atau penaung. Dengan Adanya pohon penaung dapat 

mempengaruhi kemampuan tanaman kakao untuk menahan suhu tinggi dan rendah, 

yang dapat merusaknya (Sukadi, 2018). 

 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan peneliatian mengenai 

pengaruh naungan terhadap penurunan produktivitas tanaman kakao. 
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1.2 Teori 

1.2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu dari beberapa komoditas 

perkebunan yang paling terkenal yang memainkan peran yang signifikan dalam 

ekonomi lokal, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, sumber pendapatan, 

dan pengembangan agroindustri di daerah tersebut. Karena biji kakao adalah salah 

satu komoditas yang menghasilkan devisa negara, ekspornya sangat kompetitif 

untuk merebut peluang pasar yang masih cukup terbuka.  Daerah produksi kakao 

Indonesia saat ini mengalami penurunan. Proses fisiologis tanaman yang buruk serta 

perawatan tanaman yang buruk dapat menyebabkan penurunan produksi kakao 

tersebut (Budihardjo, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Kakao 

Sampai saat ini, produksi kakao Indonesia masih rendah di bawah potensinya. 

Tidak menggunakan bibit dari varietas atau klon unggul atau menggunakan bibit 

asalan adalah salah satu alasan mengapa produktivitas kakao di perkebunan rakyat 

rendah. Tanaman kakao cocok hidup di Indonesia karena tempat asalnya adalah 

hutan tropis. Salah satu komoditas andalan perkebunan Indonesia, kakao, 

memainkan peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Kakao 

membantu pertumbuhan wilayah dan agro industry (Hadinata & Marianti 2020). 

Tanaman kakao melakukan kawin silang sehingga menghasilkan banyak 

keragaman genotipe, terutama dalam hal morfologi seperti batang, daun, bunga, 

bentuk, dan warna buah, dan jumlah biji yang besar, serta ketahanannya terhadap 

hama dan penyakit. Sifat genetik dan hubungannya dengan lingkungan dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas kakao. Kondisi lingkungan, seperti 

ketinggian tempat, intensitas cahaya, letak geografis, iklim, suhu, kelembaban udara, 

jenis tanah, kondisi tanah, dan tingkat kesuburan tanah, dapat menjadi salah satu 

penyebab perbedaan karakter tanaman (Farhanandi & Indah 2022). 
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1.2.2 Intensitas Cahaya 

Suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh lingkungannya, seperti cahaya matahari. 

Karena proses fotosintesis tanaman membutuhkan intensitas cahaya yang berbeda, 

cahaya matahari adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

tanaman. Fotografi adalah proses pengubahan senyawa hidrogen oksida (H2O) dan 

karbondioksida (CO2) yang dibantuk sinar matahari melalui klorofil pada daun 

(Yustiningsih, 2019). 

Sinar matahari sangat penting untuk berbagai proses fisiologis tanaman, 

termasuk fotosintesis, respirasi, pertumbuhan dan penutupan stomata, serta 

perkecambahan. Oleh karena itu, jumlah sinar matahari yang tersedia untuk tanaman 

menentukan tingkat produksinya. Cahaya adalah sumber energi utama tumbuhan. 

Melalui fotosintesis dan respirasi, cahaya memengaruhi metabolisme. Hasil dari 

proses ini digunakan untuk pertumbuhan tanaman dan produksinya. Intensitas 

cahaya yang tepat mempengaruhi aktivitas fotosintesis tanaman, yang merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Anni dkk., 

2013). 

Perubahan musim memengaruhi variasi intensitas cahaya yang diterima 

tanaman. Saat musim hujan, intensitas cahaya yang rendah memengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Dalam kondisi tanaman yang kekurangan 

cahaya, metabolisme mereka terganggu, yang mengakibatkan penurunan laju 

fotosintesis dan sintesis karbohidrat. Setiap tumbuhan memiliki intensitas cahaya 

yang ideal untuk pertumbuhannya. Mengatur naungan adalah salah satu cara untuk 

mendapatkan intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan. Memberikan 

naungan pada tanaman kita memungkinkan kita untuk mengatur suhu yang ideal 

untuk tanaman (Novilia dkk., 2021). 

1.2.3 Penaungan 

Tanaman yang mengalami kekeringan karena kekurangan air akan menjadi faktor 

utama yang dapat mengurangi pertumbuban dan perkembangan tanaman tersebut, 

maka upaya yang dapat mengurangi dampak dari perubahan iklim adalah dengan 

menggunakan tanaman penaung untuk menghalangi intensitas cahaya yang paling 

tinggi terhadap tanaman tersebut. Tanaman penaung yang baik dapat menciptakan 

lingkungan yang ideal, yang berdampak pada kemampuan tanah untuk menahan air 

serta mengoptimalkan pemanfaatan lahan (Holisah & Prijono 2022). 

Salah satu cara untuk mengontrol intensitas matahari terhadap tanaman 

adalah dengan memberi mereka naungan. Dalam iklim tropis, Tanaman yang masih 

muda memerlukan penaung untuk melindunginya dari bahan organik tanah dan 

cahaya matahari langsung. Penaung juga dapat menjaga kelembaban dan 

mencegah kerusakan yang disebabkan serangan penyakit. Tanaman naungan dapat 

meredam suhu ekstrim dan minimum, yang dapat merusak tanaman, terutama 

selama musim kemarau ketika suhu sangat tinggi (Sukadi, 2018). 
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Untuk meningkatkan hasil pengembangan tanaman kakao, naungan yang baik 

diperlukan dalam budidaya kakao. Pohon pelindung sementara dan pohon pelindung 

tetap adalah dua jenis pohon pelindung atau naungan. tanaman yang belum 

menghasilkan, terutama yang tajuknya belum bertaut, dan tanaman yang telah 

menghasilkan tetap dilindungi oleh pohon pelindung. Pohon pelindung harus ditanam 

12 hingga 18 bulan sebelum lahan kakao ditanam (Yusuf dkk., 2019).  

1.2.4 Perubahan Iklim 

Salah satu ancaman terhadap sektor pertanian adalah perubahan iklim, yang dapat 

mengganggu produktivitas tanaman karena ketersediaan air tanaman terbatas 

sedangkan kebutuhan air tanaman cenderung meningkat. Peningkatan suhu, 

perubahan suhu, dan perubahan curah hujan adalah beberapa tanda perubahan 

iklim. Perubahan suhu adalah salah satu komponen yang memengaruhi produktivitas 

tanaman kakao (Afifah dan Prijono, 2022). 

Tanaman kakao dianggap rentan dan sensitif terhadap perubahan iklim, salah 

satunya adalah suhu. Suhu yang lebih rendah di tempat yang lebih tinggi berkorelasi 

dengan suhu yang lebih rendah, yang dapat menghambat perkembangan dan 

penurunan tanaman. Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 

antara 0 dan 600 meter di atas permukaan laut. Suhu idealnya adalah sekitar 25° 

hingga 27° dengan sedikit variasi suhu. Mereka juga memerlukan intensitas cahaya 

yang relatif rendah, yaitu antara 50 dan 70 persen (Ilham dkk., 2018). 

1.2.5 Lasiodiplodia sp. 

Lasiodiplodia sp adalah patogen yang tersebar di seluruh dunia, baik di daerah tropis 

maupun subtropis. Ini dapat menyebabkan penyakit pada lebih dari 280 spesies 

tanaman dan menyebabkan berbagai penyakit pada berbagai jenis tanaman. Mati 

ranting, atau dieback, kanker, dan lainnya adalah penyakit yang ditimbulkannya, 

terutama pada tanaman berkayu (Sathya dkk., 2017). 

Lasiodiplodia sp dianggap sebagai patogen laten meskipun saprofitik. Ketika 

inangnya rusak atau ditekan, endofit ini menjadi patogen dan hidup dalam jaringan 

tanaman yang sehat. Pada tanaman kakao, Lasiodiplodia sp. menyebabkan 

kerusakan pada pucuk dengan bercak klorosis, nekrosis daun, dan defoliasi, 

sebelum jaringan vaskular batang menjadi kecoklatan. Gejala ini mungkin lebih 

jarang pada daun, tetapi batang mungkin masih terinfeksi (Adu dkk., 2009). 
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Gambar 2. Ciri morfologi Lasiodiplodia sp. (A) Penampakan koloni tampak atas, (B) 

Penampakan koloni tampak terbalik, (C) Konidiomata, (D) Konidia belum matang, (E) 

Konidia matang, (F) Sel konidiogen dan parafisis. (Sumber : Huda dkk., 2022) 

Lasiodiplodia theobromae, salah satu spesies dari genus Lasiodiplodia, adalah 

cendawan patogen yang bersifat oportunistik dan menyebabkan penyakit dengan 

menggunakan luka atau jaringan nekrotik pada tanaman berdaging atau berkayu. Ini 

termasuk busuk buah, hawar daun, ujung batang yang busuk, gumosis, kanker 

batang, dan ujung yang mati. Lasiodiplodia theobromae memiliki 500 spesies 

tanaman yang digunakan sebagai tempat inangnya. Mereka hidup sebagai endofit 

tanpa mengganggu tanaman (Sandra dkk., 2021). 

1.3 Tujuan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh naungan terhadap 

keparahan dan perkembangan penyakit pada tanaman kakao dengan menggunakan 

aplikasi android. 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi peneliti 

selanjutnya dan masyarakat umum terkhsus untuk petani kakao sendiri tentang 

penyakit-penyakit yang terdapat ditanaman kakao khususnya di kabupaten bone.  

1.4 Hipotesis penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapat suatu pengaruh naungan terhadap 

tingkat keparahan penyakit foliar disease pada tanaman kakao. 

 

  


